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ABSTRAK 

Pembakaran BBM pada sepeda motor akan menghasilkan 40 % exhaust 
gas yang terbuang percuma ke atmosfer. Pada kendaraan bermotor, kalor 
dari exhaust manifold memiliki kisaran temperatur 25 oC - 590 oC. Teknologi 
thermoelectric dapat mengkonveri panas dari exhaust gas menjadi listrik 
dengan prinsip efek seebeck. Penelitian ini untuk mengetauhi penggunanan 
pendingin air dan udara terhadap listrik yang dibangkitkan pada 
thermoelectric. Pendingin air menggunkan waterblock sedangkan  
pendingin udara menggunkan fin dan fin yang diinstalasikan fan. 
Thermoelectric menggunkan tipe TEC1-12706 berjumlah 12 modul 
dirangkai seri yang diletakan di prototype alat penukar kalor pada  exhaust 
pipe sepeda motor Supra X 125 cc. Pengujian dilakukan dengan variasi 
pendingin air dan udara serta variasi putaran engine idle, 2000 rpm, dan 
3000 rpm. Pembebanan menggunakan lampu 2.5 volt 3 ampere. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa seiring bertambahnya waktu tegangan, arus, 
dan daya mengalami kenaikan  saat engine dinyalakan dan penuruanan 
saat engine dimatikan. Percobaan variasi putaran engine terbaik pada 3000 
rpm dihasilkan tegangan sebesar 15.05 volt dan setelah diberi beban  
dihasilkan tegangan 2.92 volt, arus 0.24 ampere, dan daya 0.7008 watt. 
Pada pengujian performa pendingin, variasi pendingin terbaik adalah  air 
dengan beda temperatur tertinggi sebesar 48.3 oC, tanpa beban didapatkan 
tegangan  23.29 volt dan dengan beban 3.68 volt, 0.31 ampere, 1.1408 
watt. Sedangkan pendingin udara beda temperatur sebesar 21.9 oC 
(fin+fan) dan 19.8 oC (fin), tanpa beban didapatkan tegangan  fin+fan (19.56 
volt), fin (16.52 volt) dan dengan beban fin+fan (2.17 volt, 0.18 ampere, 
0.3906 watt), fin (1.48 volt, 0.12 ampere, 0.1776 watt). 
 

Kata Kunci : Thermoelectric, Pendingin, Beda Temperatur,  Listrik 
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ABSTRACT 

Burning fuel on a motorcycle will produce 40% exhaust gas wasted into the 
atmosphere. In motor vehicles, the heat from the exhaust manifold has a 
temperature range of 25 oC - 590 oC Thermoelectric technology can convert 
heat from exhaust gas into electricity with the principle of seebeck effect. 
This research is to investigate the use of water and air-cooled to the 
electricity generated on thermoelectric. Water coolers use waterblock while 
air conditioning uses fin and fin installed fan. Thermoelectric using TEC1-
12706 type of 12 modules arranged series that placed in prototype heat 
exchanger on exhaust pipe motorcycle Supra X 125 cc. Tests were 
performed with variations of water and air cooler and variations of engine 
speeds idle, 2000 rpm, and 3000 rpm. The loading using a 2.5 volt 3 ampere 
lamp. The results showed that as increase the voltage, current, and power 
increased when the engine is turned on and decreased when the engine is 
turned off. The best engine speed experiments at 3000 rpm resulted in a 
voltage of 15.05 volts and after being loaded it produced a voltage of 2.92 
volts, a current of 0.24 amperes, and a power of 0.7008 watts. In the cooling 
performance test, the best cooling variation is water with the highest 
temperature difference of 48.3 oC, no load obtained voltage 23.29 volts and 
with load 3.68 volts, 0.31 ampere, 1.1408 watt. While the air conditioner 
temperature difference of 21.9 oC (fin + fan) and 19.8 oC (fin), no load 
voltage obtained fin + fan (19.56 volts), fin (16.52 volts) and with fin + fan 
load (2.17 volts, 0.18 amperes, 0.3906 watts), fin (1.48 volt, 0.12 ampere, 
0.1776 watt).  
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